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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SEJARAH SISWA
KELAS XI IPS SMAN 2 GEDONGTATAAN
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:

M. Nurul Azmi

Berdasarkan observasi penelitian pendahuluan di SMA Negeri 2 Gedong Tataan
menunjukkan bahwa permasalahan muncul ketika sebagian siswa kurang berfokus
dalam proses pembelajaran juga saat berusaha mengingat kembali apa yang sudah
didapatkan, dipelajari, dan dicatat maka diperlukan suatu perbaikan dalam proses
pembelajaran yang berguna membantu siswa dalam hal mengingat dan mencatat.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan model
pembelajaran, yaitu Model Pembelajaran Mind Mapping. Model Pembelajaran
Mind Mapping diketahui mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "apakah ada pengaruh model
pembelajaran Mind Mapping terhadap motivasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS
di SMAN 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran 2017/2018?". Tujuan penelitian adalah
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping
terhadap motivasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Gedongtataan
Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan metode True
Experimental Design dengan desain penelitian Posttest-only Control Design.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif
dengan menggunakan uji Lilifours.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan uji Lilifours diperoleh
hasil uji hipotesis bahwa thitung = 2,649> tranel = 2,020, sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Hasil analisis data secara kuantitatif Model Pembelajaran Mind Mapping
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar sejarah siswa kelas
X1 IPS di SMAN 2 Gedongtataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Mind Mapping, Motivasi Belajar, Pengaruh
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mundur ke belakang”
(Abraham Lincoln)
“Mencontoh itu bukan salah satu cara untuk belajar tapi

satu-satunya cara untuk belajar”

(Albert Einstein)



SANWACANA

Assalamualaikum Wr.Wb

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah
Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas XI
IPS SMAN 2 GedongTataan Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penulis menyelesaikan
skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan pada
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

Penulis menyadari akan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki, sehingga
mendapat banyak bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak, maka dalam

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Dr. Muhammad Fuad, M.Hum, Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung;

2. Bapak Dr. Abdurrahman, M.Si. Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kerjasama Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung;

3. Bapak Drs. Hi. Buchori Asyik, M.Si. Wakil Dekan Bidang Keuangan
Umum dan Kepegawaian Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung;

4. Bapak Drs. Supriyadi, M.Pd. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung;



10.

Bapak Drs. Zulkarnain, M,Si. Ketua Jurusan Pendidikan Illmu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Lampung;

Bapak Drs. Syaiful. M, M.Si, Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dan
sebagai pembahas utama dalam penyusunan skripsi ini yang telah banyak
memberikan arahan dan bimbingannya;

Bapak Muhammad Basri, S.Pd, M.Pd, sebagai pembimbing utama serta
Dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan bimbingan,
sumbangan pemikiran, kritik, dan saran selama perkuliahan maupun
selama penyusunan skripsi;

Ibu Yustina Sri Ekwandari, S.Pd, M.Hum, pembimbing Il dalam
penyusunan skripsi ini terimakasih atas segala masukan, dukungan,
motivasi dan saran dalam penyusunan skripsi ini;

Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung Drs. H. Iskandar Syah, M.H, Drs. Ali Imron,
M.Hum, Drs. H. Maskun, M.H, Drs. Wakidi, M.Hum, Drs. H. Tontowi
Amsia, M.Si, Hennry Susanto, S.Si, M.Hum, Drs. Syaiful M., M.Si, Dr.
Risma Sinaga, M. Basri, S.Pd. M.Pd, Yustina Sri Ekwandari, S.Pd,
M.Hum, dan Suparman Arif, S.Pd. M.Pd,

Teman-teman seperjuangan Pendidikan Sejarah Angkatan 2011
seluruhnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu, terima kasih atas

bantuan nya selama ini;



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Untuk seseorang yang spesial yaitu Reininta Kesuma Redante telah
bersedia ikut berproses dengan membantu, menemani serta ikut
mendo’akan dalam proses penyusunan skripsi ini hingga selesai;
Sahabat-sahabat di KKN dan PPL Pekon Balai Kencana Kecamatan Krui
Selatan Kabupaten Pesisir Barat Reininta, Nyinang, Reni, Okta, Marlia,
Nita, Siska, Ovi, Fredy dan Akhyar terima kasih atas kebersamaannya;
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 GedongTataan Kabupaten Pesawaran Drs.
Sapri, M.M yang telah membantu selama penelitian di SMA Negeri 2
GedongTataan Kabupaten Pesawaran;

Kepada Ibu Ilma Haryati, S.Pd selaku guru Mata Pelajaran Sejarah yang
telah membantu peneliti selama proses penelitian di SMA Negeri 2
GedongTataan Kabupaten Pesawaran;

Siswa-siswi SMA Negeri 2 GedongTataan khususnya kelas XI IPS 1 dan
X1 IPS 2 yang telah membantu peneliti dalam melakukan penelitian di
kelas;

Semua pihak yang membantu dalam proses penyusunan skripsi;

Semoga amal ibadah dan ketulusan hati kalian semua mendapat imbalan dari
Allah SWT. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
akan tetapi sedikit harapan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Aamiin.

Bandar Lampung, 2018
Penulis,

M. Nurul Azmi



DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ..o [
DAFTAR GAMBAR ...ttt i
I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang .......c.cccoeiiiiiiiiiiiiecee e 1
1.2. Rumusan Masalah ... 5
1.3. Tujuan, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian ..................... 6
1.3.1. Tujuan Penelitian .........cccccveveieeii i 6
1.3.2.Kegunaan Penelitian............c.ccooviinininiinincn e, 6
1.3.3.Ruang Lingkup Penelitian ..........cccccooveviiieiieiiie e 7
Il.  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA
DAN HIPOTESIS
2.1. TINJaUANPUSEAKA ......ccveviiiiiiieiieeee e 8
2.1.1. Konsep Pengarun.........ccccccooveiieieiieciece e 8
2.1.2. Konsep Model Mind Mapping ......cccccoceverenenennnnnieennn, 9
2.1.3.Konsep Motivasi Belajar............cccccocvevveieeceiieiicieeee 13
2.2. KerangKa PiKir ... 15
2.3. Paradigma .........coveiiiieiicc e 16
2.4, HIPOTESIS. ...ttt 17
I11. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. MetodePenelitian...........cocuoeiieiiniiiie e 18
3.2. Desain Penelitian ........cccccveveiieiieeie e 18
3.3. Populasi dan Sampel ... 20
3.3 LPOPUIAST ... 20
3.3.2. SAMPEL ..o 21
3.4.Variabel Penelitian ........cccoovvieiieeie e 22
3.5. Langkah-Langkah Penelitian ............cccccooiiviiiiiic e, 23
3.6. Langkah-Langkah Pembelajaran...........ccooveiiiiiiniiiniinnn, 24
3.7. Teknik Pengumpulan Data...........ccccevieiiieeiieiiiccie e 25
3.8. Teknik AnalisiS Data..........cccccuerverieiiieiienireieseese e se e 27
3.8.1 Perhitungan Rata-Rata Skor Motivasi Belajar ................. 27
3.8.2 Pengkategorisasian Motivasi Belajar Siswa.................... 28

3.9. Instrumen Penelitian ........ooovveveeieee 30



3.9.1.Uji HIPOESIS....veeveieieiireie et 30
3.9.2.Uji NOIMAlItaS ......coveieiiiiiesicse e 32

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian .......c.ooovviiiieiieciee s 34

4.1.1. Profil Sekolah........cccoooiiiiiiiiii e, 34

4.1.1.1. Sejarah Singkat SMAN 2 Gedongtataan ............ 34

4.1.1.2. Visi dan Misi SMAN 2 Gedongtataan................ 35

4.1.1.3. Data Tenaga PendidiK..........cccooovniniiininnenn 36

4.1.1.4. Tenaga Kependidikan SMAN 2 Gedongtataan .. 37

4.1.1.5. FaSilitas ......cocoveieiie e 37

4.1.1.6. Data MUFid........cccoooiiiniiiieiee e 38

4.1.2. Deskripsi Data Hasil Penelitian..............c.ccocovniniinnnnne, 39

4.1.2.1. Pembelajaran Dikelas Eksperimen ..................... 40

4.1.2.2. Pembelajaran Dikelas Kontrol.............c..cccoenee. 45

4.1.3. Analisis Data Hasil Penelitian............cccccccoovniniiiinnnnnnn, 49
4.1.3.1. Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Dan Kelas

KONEIOL ... 49

4.1.3.2. Kategorisasi Motivasi Belajar..............cc.ccccueunee. 54

4.1.3.3. Uji Persyaratan............ccccoevveveeieieese e, 57

4.2. PEMBDANASAN.......cciiiiicie s 70

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1, KeSIMPUIAN ....oveiiie e 72
5.2, SAIAN ..ttt 72

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



Tabel

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

DAFTAR TABEL

Post test only control design ........ccecveieeiecie v 19
Jumlah siswa kelas X1 IPS di SMA N 2 Gedong Tataan ................ 21
Jumlah anggota sample siswa kelas eksperimen...........c.c.ccccceevenen. 22
Kategori Kriteria skala LiKert............ccccccoiveiievi i 26
Kategorisasian Skor Motivasi Belajar............ccccccevvveiiviieiicinenene 29
Kisi-kisi instrumen motivasi belajar ............cccocovevieiieiie e, 30
Interval nilai Koefisien Korelasi () ......cocoovevevieieiie e, 33
Tenaga pendidik/guru SMA N 2 Gedong Tataan..........ccccceevveeeneenn 36
Tenaga kependidikan/staff SMA N 2 Gedong Tataan .................... 37
Fasilitas SMA N 2 Gedong Tataan ..........cccceoverereneneneneeeseeeennen 38
Jumlah murid SMA N 2 Gedong Tataan.........cccccevevereneninnneennen, 39
Skor angket motivasi belajar Sejarah pada pertemuan pertama kelas

BKSPEIMEN L. 49
Pertemuan Pertama Pada kelas Eksperimen............cccccocvevveiiecnnnnn, 50

Skor angket motivasi belajar Sejarah pada pertemuan keempat kelas
BKSPEIIMEN ..o 50

Pertemuan Keempat Pada kelas EKSperimen ...........ccccocvvvvvvnnnnn 51

Skor angket motivasi belajar Sejarah pada pertemuan pertama kelas
KONEIOL oo 51

Kelas Kontrol Pada Pertemuan Pertama .........ooooeveeeeeeeeeieeeeeee 52



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Skor angket motivasi belajar Sejarah pada pertemuan keempat kelas

KONTIOL <. e 52
Kelas Kontrol Pada Pertemuan Keempat..........ccccooevviiniiinicennn 53
Rekapitulasi Pada Kelas Eksperimen ( 4 Kali Pertemuan ) ............ 53
Rekapitulasi Pada Kelas Kontrol (4 Kali Pertemuan ).................... 54
Kategori Motivasi Belajar Kelas EKsperimen...........ccccoccvvvevvenenne 54
Kategori skor motivasi belajar Sejarah kelas eksperimen................ 55

Pembagian Kategori Motivasi Belajar Sejarah Kelas Eksperimen .. 55

Kategori Motivasi Belajar Kelas Kontrol ............ccccooviniiiiiiinnn. 56
Kategori skor motivasi belajar Sejarah siswa kelas kontrol............. 56
Pembagian Kategori Motivasi Belajar Sejarah Kelas Kontrol......... 56
Skor Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol...............ccccen..... 57
Skor Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen..................... 63



DAFTAR GAMBAR

Gambar

1. Uji Normalitas untuk data awal pada kelas kontrol ........................ 59
2. Uji Normalitas untuk data akhir pada kelas kontrol........................ 60
3. Uji beda dua rata-rata data awal dan data akhir di kelas kontrol ..... 62
4. Uji Normalitas untuk data awal pada kelas eksperimen................... 64
5. Uji Normalitas untuk data akhir pada kelas eksperimen.................. 65
6. Uji beda dua rata-rata data awal dan akhir di kelas eksperimen ...... 67
7. Pengujian Hipotesis dua rata-rata untuk data akhir di kelas kontrol

dan di kelas ekSPerimen ... 68



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan suatu
bangsa. Dewasa ini pemerintah senantiasa berusaha untuk meningkatkan
Sumber Daya Manusia di berbagai bidang, dan untuk mendukung upaya
tersebut salah satunya adalah dengan melalui peningkatan mutu pendidikan.
Melalui pendidikan yang dijalankan secara disiplin diharapkan dapat lahir
banyak Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan mampu membawa

kehidupan bangsa Indonesia kearah yang lebih baik.

UU No. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah : Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

Negara.

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik (guru) untuk

memberikan wawasan kepada peserta didik (siswa) serta mengawasi mereka



dalam tumbuh kembangnya hingga mencapai perubahan tingkah laku menuju
kedewasaan. Dari sinilah dirancang apa yang menjadi tujuan pendidikan itu
sendiri. Tujuan pendidikan merupakan faktor terpenting dalam pelaksanaan
pendidikan karena tujuan adalah sebuah pedoman serta arah untuk mencapai

hal yang ingin dicapai.

Tujuan pendidikan nasional dalam hal ini yang terdapat dalam Undang-
undang RI No 20. Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab Il pasal 3 yaitu:
Tujuan pendidikan nasional ialah berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Definisi dari tujuan pendidikan nasional di atas, telah jelas menyebutkan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk menciptakan seorang
manusia Indonesia yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang
diharapkan dan mampu beradaptasi di berbagai lingkungan, karena
pendidikan dapat memotivasi diri untuk menjadi lebih baik dalam segala

aspek kehidupan.

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan nasional tersebut adalah dengan
memaksimalkan keterampilan guru untuk melakukan inovasi dalam proses

pembelajaran, serta memperbanyak penguasaan terhadap model atau strategi



pembelajaran dan menerapkannya agar dapat membuat siswa menjadi lebih

termotivasi dalam proses pembelajaran.

Komunikasi dua arah yang terjadi dalam proses pembelajaran, di mana guru
sebagai pendidik yang mengarahkan dan mengajarkan suatu materi kepada
siswa dan siswa yang menerima dan mengelola serta mengkritisi materi yang
diajarkan oleh guru tersebut. Sebagai tolak ukur keberhasilan seorang siswa
atau murid dalam menjalani suatu proses pembelajaran dapat dilihat dengan
adanya motivasi belajar siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan

oleh guru di sekolah.

Berdasarkan observasi penelitian pendahuluan di SMA Negeri 2 Gedong
Tataan menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah
di Kelas XI IPS, sebagian siswa di dalam Kelas tersebut masih tidak berfokus
dalam menjalani proses pembelajaran. Permasalahan muncul ketika siswa
berusaha mengingat kembali apa yang sudah didapatkan, dipelajari, dan
dicatat maka diperlukan suatu perbaikan dalam proses pembelajaran yang
berguna membantu siswa dalam hal mengingat dan mencatat. Sudjana
(2005:61) indikator motivasi belajar adalah: a) minat dan perhatian siswa
terhadap pelajaran; b) semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas
belajarnya; c¢) tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
belajarnya; d) reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan

guru; e) rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.



Merujuk pada teori Sudjana (2005:61) di atas, dapat diketahui bahwa siswa/i
Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Gedong Tataan masih belum termotivasi dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran menjadi tidak bermakna jika para siswa
tidak termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, guru wajib berupaya

semaksimal mungkin untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pada kesempatan ini peneliti akan mengaplikasikan suatu model
pembelajaran yaitu model pembelajaran Mind Mapping (peta pemikiran) ke
dalam proses pembelajaran di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Gedong Tataan
yang di harapkan dengan penggunaan model ini dapat berpengaruh terhadap

motivasi belajar siswa pada pembelajaran sejarah.

Toni Buzan (2006: 60) Kelebihan model pembelajaran Mind Mapping vaitu :
(1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas Mind Mapping adalah
teknik belajar dengan cara membuat catatan kreatif sendiri-sendiri oleh
masing-masing siswa, sehingga ia akan bisa menuangkan ide-idenya secara
bebas, atau siswa bisa mencatat materi-materi yang diberikan guru dengan
menggunakan bahasanya sendiri, (2) Catatan lebih berfokus kepada inti
materi karena dalam model pembelajaran Mind Mapping ini adalah cara
mencatat kreatif, dan juga dengan membuat peta-peta konsep dari materi yang
diberikan sehingga akan mencatat inti-inti atau bagian-bagian yang penting
saja dari materi itu. (3) Dapat bekerja sama dengan teman lainnya. (4) Catatan
lebih padat dan jelas karena Mind Mapping ini mencatat hal-hal yang penting

saja sehingga catatan akan lebih jelas kelihatannya.



1.2.

Berdasarkan pendapat tokoh di atas, peneliti akan melakukan penelitian
dengan menerapkan model Mind Mapping pada pembelajaran di Kelas
karena model ini diduga cocok untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah

di Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Mind Mapping dapat berpengaruh terhadap motivasi
belajar pada pembelajaran Sejarah. Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Motivasi Belajar Sejarah
Siswa Kelas Xl IPS SMA Negeri 2 GedongTataan Tahun Pelajaran

2017/2018”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang  masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 2 Gedong

Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018 ?



1.3 Tujuan Penelitian, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui :

1. Ada atau tidaknya pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping
Terhadap Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2

Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat berguna sebagai
berikut:

1. Bagi guru Sejarah, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
proses pembelajaran di dalam Kelas agar tercipta suasana pembelajaran
yang efektif dan efisien serta berkualitas baik.

2. Bagi peneliti, menambah kemampuan, wawasan dan pengetahuan
tentang penggunaan model pembelajaran Mind Mapping yang dapat

menambah pengalaman sebagai seorang calon guru.



1.3.3. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Ruang Lingkup lImu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan,
khususnya Pendidikan Sejarah.

2. Ruang Lingkup Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Gedong
Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

3. Ruang Lingkup Objek
Objek penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Mind
Mapping terhadap Motivasi Belajar Sejarah siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

4. Ruang Lingkup Wilayah
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Gedong Tataan Tahun
Pelajaran 2017/2018.

5. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun Pelajaran

2017/2018.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA, DAN
HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Konsep Pengaruh

Pengaruh merupakan kekuatan yang muncul dari suatu benda atau
orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan
terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya (Winaro Surakhmad
1982:07).

Pengertian pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
seseorang atau benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia
2005:849). Sebuah hal yang telah mengalami perubahan dari awal
sampai mengalami perubahan pasti dipengaruhi oleh sebuah daya
atau dorongan yang kemudian mendorong perubahan tersebut,
dalam sebuah peristiwa, pengaruh dapat berarti dorongan atau
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan efek. Pengertian
pengaruh ini abstrak karena tidak ada standar untuk mengukurnya
sehingga dapat diterima secara umum (Hugiono dan Poerwatana
1987:47).

Berdasarkan teori di atas, kaitannya dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah ada atau tidaknya daya atau dorongan

(pengaruh) yang akan muncul dari penggunaan model pembelajaran



2.1.2.

Mind Mapping terhadap motivasi belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS di

SMA Negeri 2 Gedong Tataan.

Konsep Model Mind Mapping

Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan daya ingat,
karena segala sesuatu yang dilihat, didengar, dan dirasakan dapat
disimpan ke dalam memori penyimpanan otak manusia. Tujuan
pencatatan yaitu membantu mengingat informasi yang tersimpan dalam
memori, tanpa pencatatan siswa hanya mampu mengingat sebagian
kecil materi yang diajarkan karena umumnya siswa membuat catatan
dalam bentuk tradisional dalam bentuk tulisan linier panjang yang
mencakup seluruh isi materi pelajaran sehingga catatan terlihat biasa
dan terasa membosankan.

Otak tidak dapat langsung mengolah informasi menjadi bentuk rapi
dan teratur melainkan harus mencari, memilih, merumuskan dan
merangkainya dalam gambar-gambar, simbol-simbol, suara, citra,
bunyi, dan perasaan sehingga informasi yang keluar satu persatu
dihubungkan oleh logika, diatur oleh bahasa dan menghasilkan arti
yang dipahami (Bobbi de Portyer dan Hernacki 2004:152).

Dibutuhkan suatu model pencatatan yang dapat membantu dalam
mengingat catatan dan salah satu model pencatatan tersebut adalah
Mind Mapping. Mind Mapping sendiri berasal dari dua suku kata
Mind dan Mapping kedua kata tersebut bila diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia merupakan pikiran dan pemetaan jadi
Mind Mapping itu sendiri dapat diartikan sebagai pemetaan
pemikiran. Ratna Wilis Dahar (1989:122) menyatakan bahwa
“Mind Mapping atau pemetaan pikiran adalah suatu cara
menyampaikan materi pelajaran dengan memperlihatkan hubungan
antara dua konsep atau lebih konsep-konsep yang dikaitkan oleh
kata hubung secara berurutan”. Tony Buzan (2006:4) mengatakan
bahwa “Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan
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informasi keluar dari otak dan merupakan cara mencatat yang
kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-
pikiran”. Lebih lanjut Bobbi de Porter dan Herhacki (2004:152)
mengatakan bahwa “peta pemikiran adalah teknik meringkas bahan
yang akan dipelajari dan memproyeksikan masalah yang dihadapi
ke dalam bentuk peta sehingga lebih mudah memahaminya”.

Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut di atas Mind Mapping
merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan kepada teknik
pencatatan yang mampu membantu meringkas catatan-catatan sehingga
lebih mudah untuk diingat karena ide-ide yang dituangkan ke dalam
Mind Mapping ini cenderung bebas dan tidak terikat sehingga mudah
untuk dipahami. Mind Mapping sendiri tidak membuat catatan menjadi
bosan untuk dibaca karena Mind Mapping mengkombinasikan tulisan

dan gambar yang berwarna-warni sehingga catatan terlihat lebih

menarik dan variatif.

Menurut Toni Buzan (2006:15) Langkah-Langkah Penggunaan
Model pembelajaran Mind Mapping adalah :

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong. Memulainya dari
tengah-tengah kertas kosong seperti halnya dengan gambar dan
gambar ini dibuat di tengah- tengah kertas yang kita sebutkan
dengan enam topi berpikir, karena mulai dari tengah memberi
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.

b. Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral.

c. Membuatkan gambar-gambar pada ide pusatnya, karena sebuah
gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik membuat kita
tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan
otak kita.

d. Gunakan berbagai warna dalam menulis dan membuat Mind
Mapping ini, karena bagi otak warna sama menariknya dengan
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gambar. Warna membuat Mind Mapping lebih hidup, menambah
energi kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan.

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat (ide pokok)
cabang-cabang yang sudah dibuat dihubungkan dengan gambar-
gambar, karena otak bekerja menurut asosiasi, otak senang
mengaitkan dua, tiga atau empat hal sekaligus. Bila Kkita
menghubungkan cabang-cabang, akan lebih mudah untuk mengerti
dan mengingat.

Buatlah garis melengkung bukan lurus. Sama halnya dengan
langkah yang ke empat, membuat garis yang melengkung bukan
lurus, karena garis yang lurus akan membosankan otak, tapi
sebenarnya garis yang dibuat terserah pada siswa.

. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci
tunggal memberi banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind
Mapping. Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti
pengganda, menghasilkan sederet asosiasi, lebih bebas dan bisa
memicu ide dan pemikiran baru.

. Gunakan gambar pada samping-samping tulisan, dibuatkan
gambar-gambar kecil, terserah dalam gambar apa, karena seperti
gambar sentral setiap gambar bermakna seribu kata.

Menurut Toni Buzan (2006:60) Kelebihan, kekurangan dan
manfaat Mind Mapping adalah sebagai berikut :

Kelebihan mind mapping adalah:

Dapat mengemukakan pendapat secara bebas Mind Mapping
adalah teknik belajar dengan cara membuat catatan kreatif sendiri-
sendiri oleh masing-masing siswa, sehingga ia akan bisa
menuangkan ide-idenya secara bebas, atau siswa bisa mencatat
materi-materi yang diberikan guru dengan menggunakan bahasanya
sendiri.

. Catatan lebih berfokus kepada inti materi karena dalam model
pembelajaran Mind Mapping ini adalah cara mencatat kreatif, dan
juga dengan membuat peta-peta kosep dari materi yang diberikan
sehingga akan mencatat inti-inti atau bagian-bagian yang penting
saja dari materi itu.

Dapat bekerja sama dengan teman lainnya.
. Catatan lebih padat dan jelas karena Mind Mapping ini mencatat

hal-hal yang penting saja sehingga catatan akan lebih jelas
kelihatannya.
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Kekurangan Mind Mapping adalah :

Sama dengan model pembelajaran lainnya, selalu memiliki titik
kelemahan, dan adapun kelemahan itu adalah

Hanya siswa yang aktif terlibat.

. Tidak sepenuhnya murid yang belajar.

. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.

Manfaat Mind Mapping adalah :

Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang
luas dengan adanya model pembelajaran Mind Mapping ini, siswa
akan bisa memberi pandangan yang menyeluruh tentang suatu
materi karena mereka sudah belajar dalam cara menuangkan isi
pemikiran mereka sendiri dan pendapat mereka sendiri tentang
suatu materi tersebut.

. Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-
pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita
berada, karena dalam Mind Mapping ini kita membuat sistematika
atau bisa dibilang peta konsep maka kita akan bisa merencanakan
rute-rute.

Mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tempat.

. Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan melihat jalan-
jalan terobosan kreatif baru, karena dalam Mind Mapping ini Kkita
mengeluarkan pendapat atau membahasakan materi yang dipelajari
dengan bahasa sendiri sehingga akan memudahkan kita untuk
menemukan pemecahan-pemecahan masalah dan juga akan
mendapatkan terobosan-terobosan ataupun ide-ide baru yang
kreatif.

Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat, karena
bentuk catatannya yang kreatif, dan tidak hanya dengan mencatat di
buku dari awal sampai akhir saja yang membosankan untuk dilihat,
sehingga tulisan ini senang untuk dilihat.
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2.1.3. Konsep Motivasi Belajar

1). Pengertian Motivasi

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu, dan juga motif dapat dikatakan sebagai daya

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif dan motif menjadi
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan mencapai
tujuan sangat dirasakan atau mendesak, Sardiman A.M (2007:73).
Menurut Uno (2007:23) motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung..
Menurut Sardiman (2011: 75) motivasi belajar merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah
dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk
belajar.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian

motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam maupun dari

luar diri siswa untuk mendukung terjadinya proses belajar sehingga

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih positif.

2). Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam maupun dari luar

diri seseorang untuk melakukan perubahan.
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Menurut Hanafiah & Cucu (2010: 26) fungsi motivasi adalah
sebagai berikut.

a) Pendorong terjadinya perilaku belajar siswa.

b) Mempengaruhi prestasi belajar siswa.

c) Memberikan arah terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
d) Membangun sistem pembelajaran yang lebih bermakna.

Sejalan dengan pengertian di atas, Suprijono (2013:163-164)
mengatakan motivasi memiliki fungsi: a) mendorong siswa untuk
berbuat; b) menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah
tujuan belajar yang hendak dicapai; c) menyeleksi kegiatan
pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan apa yang harus
dikerjakan guna mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi

motivasi belajar adalah sebagai alat pendorong terjadinya perilaku

siswa dalam belajar untuk membangun sistem pembelajaran yang lebih

berkualitas baik dan bermanfaat bagi siswa itu sendiri.

3). Indikator dan Alat Ukur Motivasi

a) Indikator Motivasi

Indikator adalah tanda dari tercapainya sesuatu. Untuk mengukur
motivasi belajar, diperlukan indikator motivasi belajar, sehingga
motivasi dapat diukur.

Sudjana (2005: 61) mengemukakan indikator motivasi belajar
adalah: a) minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran; b)
semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya; c)
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya;
d) reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru; €) rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.
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b) Alat Ukur Motivasi

Motivasi belajar dapat diukur dengan menggunakan beberapa
instrumen. Menurut Hanafiah & Cucu (2010:29) motivasi seseorang
dapat diukur menggunakan: a) tes tindakan; b) kuesioner; ¢) mengarang
bebas untuk memahami informasi tentang visi dan aspirasinya; d) tes
prestasi; e) skala untuk memahami informasi tentang sikapnya.

Menurut Notoatmodjo (2010: 135) ada beberapa cara untuk
mengukur motivasi yaitu:

a) tes proyektif;

b) kuisioner;

C) observasi perilaku.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar
adalah suatu keadaan yang ada dan berasal dari dalam dan luar diri
peserta didik (siswa) yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu.

Motivasi juga dapat dijadikan sebagai pendorong siswa untuk selalu

tumbuh dan berkembang ke arah yang positif.

2.2. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang menjadi dasar untuk
pengembangan pemahaman yang selanjutnya.
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Reseach (1992:91) dalam
( Sugiyono, 2010) mengemukakan bahwa*“ kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.

Pada pembelajaran sejarah pemahaman materi yang dalam hal ini

menyangkut ke dalam beberapa aspek dan saling berkaitan antar konsep.
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Keterkaitan tersebut menjadi syarat utama dalam pemahaman konsep sejarah
itu sendiri, karena satu konsep akan sulit dikaji secara utuh apabila
pemahaman konsep yang lainnya belum dikaitkan. Permasalahan muncul
ketika siswa berusaha mengingat kembali apa yang sudah didapatkan,
dipelajari, dan dicatat maka diperlukan suatu perbaikan dalam proses
pembelajaran yang berguna membantu siswa dalam hal mengingat dan

mencatat.

Melalui model pembelajaran Mind Mapping ini setiap siswa dapat belajar
dengan cara membuat catatan kreatif nya masing-masing, sehingga mereka
akan bisa menuangkan ide-idenya secara bebas, atau siswa bisa mencatat
materi-materi yang diberikan guru dengan menggunakan bahasanya sendiri,
membuat poin poin materi penting yang dapat mereka ingat dan juga pahami
sehingga proses pembelajaran yang dijalani akan menjadi lebih hidup,
variatif, dan membiasakan siswa memecahkan permasalahan dengan cara
memaksimalkan daya pikir serta kreatifitas yang diharapkan dapat
mempengaruhi motivasi belajar pada siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2

Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

2.3. Paradigma
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Keterangan :
X : Model Pembelajaran Mind Mapping
Y : Motivasi Belajar

—> :Garis Pengaruh

2.4. Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti telah menentukan hipotesis atau pernyataan

sementara yaitu:

Ho, - Tidak ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap
motivasi belajar sejarah siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Gedong
TataanTahun Pelajaran 2017/2018.

H; - Ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap motivasi
belajar sejarah siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 2 Gedong

TataanTahun Pelajaran 2017/2018.
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3.1.

3.2.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dimana peneliti akan
bekerja dengan angka-angka sebagai perwujudan gejala yang diamati

(Sugiyono 2013:3).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Mind Mapping
terhadap motivasi belajar siswa, hal ini dilihat dari ada atau tidaknya
perbedaan antara observasi kegiatan pembelajaran, jawaban siswa pada
angket motivasi dan hasil ujian harian sebelum dan sesudah siswa

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping di sekolah.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

true eksperimental dengan teknik penelitian posstest only control design.
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random (R), kelompok yang pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok
yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok

kontrol.

Tabel 1. posstest only control design
R X 0O,

R O,

Sumber : Sugiyono, (2012:112)
Keterangan :

R = kelompok yang dipilih secara random
X = kelompok yang diberi perlakuan

O = Data kelompok yang diberi perlakuan.

O, = Data kelompok yang tidak diberi perlakuan (Sugiono, 2012:112).

Pengaruh perlakuan dan tidak diberi perlakuan terhadap motivasi belajar

siswa = (O; : Oy) (Sugiyono, 2012: 112).

Penelitian akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu yaitu selama empat
kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, di mana di
setiap pertemuan setelah pembelajaran siswa akan diberikan angket motivasi

belajar siswa, angket yang telah diberikan akan diisi sesuai kondisi perasaan
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siswa selama mengikuti pembelajaran dikelas. Data awal dan akhir yang
diperoleh dari pengambilan data sebanyak empat kali ini akan di ambil rata-
ratanya baik dari data kelas eksperimen maupun kelas kontrol, hasil rata-rata
tersebut akan digunakan dalam perhitungan. Siswa kelas eksperimen akan
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dalam proses belajar
mengajar sedangkan kelas kontrol dalam pembelajarannya ditiadakan

perlakuan.

Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan (Drs. S. Margono
2010:118). Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, hewan,
benda-benda, tumbuhan, fenomena, nilai tes atau peristiwa-peristiwa
sebagai sumber data yang dimiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian (Hadari Nawawi 1991:141). Dari penjelasan mengenai
pengertian populasi di atas, dalam penelitian ini populasi yang diambil
adalah seluruh siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 2 Gedong Tataan
Pesawaran pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Data yang diperoleh dari
penelitian pendahuluan yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 2. Jumlah anggota populasi siswa kelas X1 IPS di SMAN 2
Gedong Tataan T.P. 2017/2018
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Siswa
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1 XI'IPS 1 11 11 22
2 XI'IPS 2 9 12 21
Jumlah 20 23 43

Sumber :Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Gedong Tataan

Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik
probability sampling. Adapun probability sampling menurut Sugiyono,
(2008) adalah teknik sampling yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Ada beberapa jenis metode dalam teknik probability sampling
dan dalam penelitian ini yang digunakan ialah metode simple random
sampling atau sampling acak sederhana, menurut Sugiyono, (2001:57)
dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dari semua
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi tersebut.

Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 sebagai kelas
eksperimen dan XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel ini
berdasarkan teknik simple random sampling di mana untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan pengundian,

sehingga diperoleh kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas

XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini berjumlah 22
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siswa pada kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 dengan jumlah siswa

yang sama Yaitu 21 siswa.

Tabel 3. Jumlah anggota sampel siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 IPS 2 sebagai kelas control.

Anggota Sample
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XIIPS 1 11 11 22
2 X1 IPS 2 9 12 21
Jumlah 20 23 43

Sumber :Staff Tata Usaha SMA Negeri 2 Gedong Tataan
T.P. 2017/2018.

3.4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
pengertian lain menurut Kider, 1981 (Sugiyono, 2013: 38) menyatakan
bahwa variabel adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan
menarik kesimpulannya sendiri. Variabel dalam penelitian dapat dibedakan
menjadi lima hubungan vyaitu variabel penyebab, variabel bebas atau
independen variabel (x) dan variabel akibat yang disebut variabel tak bebas,

variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variabel (y).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :

1. Variabel bebas : model pembelajaran Mind Mapping.
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2. Variabel terikat : motivasi belajar siswa yang merupakan variabel akibat

dari pengaruh variabel bebas.

3.5. Langkah-langkah Penelitian

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu : 1.

Penelitian Pendahuluan dan 2. Penelitian Pelaksanaan.

1. Penelitian Pendahuluan

a) membuat surat penelitian pendahuluan.

b) observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian
seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.

¢) menentukan populasi dan sampel.

d) membuat instrumen tes penelitian.

e) melakukan validitas instrumen.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. mengujicobakan instrumen.

b. menentukan kelompok berdasarkan hasil pengamatan kelas.
c. mengamati proses pembelajaran di kelas.

d. menganalisis data.

e. membuat kesimpulan.
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3.6. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan
Pada langkah awal ini guru memeriksa kehadiran siswa, memberikan
motivasi dan apresiasi serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan

pemberian angket untuk mendapatkan data awal.

2. Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Mind Mapping yaitu penjelasan dilakukan dengan cara
bagian tengah papan tulis tersebut telah diberi gambar pokok mengenai
materi yang disampaikan atau disebut sebagai ide pokok dan diberi garis-
garis melengkung yang berwarna-warni yang berguna sebagai penghubung
dari ide pokok dengan poin-poin materi yang bersangkutan dengan ide
pokok. Setelah guru selesai menjelaskan materi maka guru menugaskan
salah satu siswa untuk membuat catatan mengenai materi yang telah
dijelaskan oleh guru, kemudian siswa diminta untuk maju ke depan kelas
untuk menjelaskan kembali mengenai catatan yang telah dibuat untuk

dijelaskan kepada siswa-siswa yang lainnya.

3. Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing siswa untuk
bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan memberi

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan suatu hal yang kurang
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dimengerti atau belum dipahami kepada guru.Setelah semua siswa
mengerti barulah guru menarik kesimpulan dari keseluruhan materi

kemudian dilakukan penyebaran angket untuk mendapatkan data akhir.

3.7. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini

akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:

1. Angket/kuesioner
Kuesioner berisi jumlah pertanyaan tertulis yang menuntut jawaban secara
tertulis pula sehingga teknik kuesioner ada yang menyebutnya paper and
pencil, karena pertanyaan yang ditulis di atas kertas (tertulis) dan cara

menjawabnya menggunakan alat tulis “pensil” (Triyono 2012:166).

Pertanyaan pertanyaan yang disusun pada lembar kuesioner biasanya
memuat aspek-aspek psikologis seperti : pendapat, tanggapan, motivasi,
kedisiplinan, kecemasan, keberanian, kebiasaan, kesukaan dan sebagainya

(Triyono 2012:166).

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang kondisi
siswa dan dalam hal ini adalah untuk dapat mengetahui motivasi belajar

sejarah yang dimiliki siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Gedong Tataan
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baik sebelum maupun sesudah digunakannya Model Pembelajaran Mind
Mapping. Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen
kuesioner terdiri atas pertanyaan positif dan negatif. Masing-masing butir

pertanyaan diikuti dengan lima alternatif jawaban yaitu :

Table 4. kategori kriteria Skala Likert

Penilaian Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono, (2013:136)

. Observasi

Teknik pengamatan (observation) adalah cara pengumpulan data yang
dikerjakan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap objek yang diteliti baik dalam situasi khusus di dalam

laboratorium maupun situasi alamiah (Triyono 2012:157)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diartikan bahwa observasi
merupakan suatu kegiatan dalam pengamatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian.
Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati secara langsung
mengenai kondisi pembelajaran yang terjadi di kelas baik sebelum

maupun sesudah digunakannya Model Pembelajaran Mind Mapping.
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3. Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini seperti teori yang mendukung, konsep-konsep dalam

penelitian dan data-data yang diambil dari berbagai referensi.

3.8. Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2013: 335) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan pengertian diatas, teknik analisis data merupakan suatu proses
mengurutkan data yang telah diperoleh, kedalam suatu pola untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data kuantitatif.

3.8.1. Penghitungan Rata-Rata Skor Motivasi Belajar

Selama kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen, motivasi belajar
siswa selalu di ukur pada setiap pertemuan yaitu dengan membagikan angket
motivasi belajar pada akhir pembelajaran. Hasil pengisian angket pada setiap
pertemuan tersebut kemudian di jumlahkan dan didapatlah skor motivasi belajar

masing-masing siswa pada setiap pertemuan.
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Setelah diperoleh skor motivasi belajar sejarah siswa pada setiap pertemuannya,
maka langkah selanjutnya adalah skor yang sudah di dapat kemudian diambil rata-
ratanya, hasil rata-rata skor inilah yang dijadikan sebagai skor akhir motivasi dan
nantinya akan digunakan untuk perhitungan selanjutnya. Adapun rumus yang di
gunakan untuk mencari rata-rata skor menurut (Sudjana, 2005: 67) sebagai

berikut:

__ X1 T X3 T X3 T Xy
X =
T
Keterangan:
X : Rata-rata
X1+ Xo ... : Skor
n : Banyak data

3.8.2 Pengkategorisasian Motivasi Belajar Siswa

Setelah skor akhir motivasi belajar siswa dari setiap pertemuan diperoleh maka
langkah selanjutnya adalah mengkategorikan data motivasi belajar Sejarah siswa
kedalam beberapa kategori. Pada penelitian ini peneliti mengkategorikan data
motivasi belajar Sejarah siswa kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Data dari pengkategorian ini akan membantu pada perhitungan
selanjutnya yaitu pada pengujian hipotesis. Ada beberapa langkah yang harus

dilakukan untuk mengkategorikan data berdasarkan interval nilai

(Zainal Arifin, 2009:240).
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Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengkategorikan data berdasarkan
interval :
1. Mecari nilai kesadaran Diri.

2. Menentukan rata-rata (mean), dengan rumus sebagai berikut:

Lf.x
‘_’rﬂ:

T

3. Menentukan simpangan baku (SD), dengan rumus sebagai berikut:

4. Mengkategorikan nilai dengan menggunakan tabel bantu sebagai berikut:

Tabel 7. Kategorisasian Sekor Motivasi Belajar

Klasifikasi Batas Interval
Tinggi X>M+1SD
Sedang M—-1SD=X=< +15D
Rendah X<M-1SD

Sumber : Zainal Arifin, (2009:240)
Setelah dilakukan pengkategorisasian nilai , maka setiap jumlah frekwensi

kategori dilakukan pengubahan menjadi persentase dengan rumus :

F
P= — X 100%
N

Keterangan :

P : Persentase

F : Frekwensi dari setiap kategori
N: Jumlah Responden
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Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data dalam sebuah penelitian (Triyono 2012:156) maka Instrumen dalam

penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan untuk mengukur motivasi

belajar siswa menggunakan Indikator Motivasi menurut pendapat Hamzah B.

uUno.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar

belajar yang kondusif

. . . No. Item
No | Variabel | Indikator Sub Indikator Soal Angket
Motivasi Motivasi 1. Adanya hasrat dan 1,2,3
Belajar Intrinsik keinginan berhasil
Siswa 2. Adanya dorongan dan | 4,5,6
kebutuhan dalam
belajar
3. Adanya harapan dan 7,89
cita-cita masa depan
Motivasi 1. Adanya penghargaan 10,11,12
Ekstrinsik dalam belajar
2. Adanya kegiatan yang | 13,14,15
menarik dalam
kegiatan belajar
3. Adanya lingkungan 16,17,18

Sumber : Olah Data Peneliti

3.9.1. Pengujian Hipotesis

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu: Hypo dan Titenai. Hypo

artinya di bawah Titenai artinya menempatkan. Secara umum

hipotesis merupakan landasan berpijak bagi peneliti dalam melakukan
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penelitian. Jadi hipotesis merupakan pernyataan atau perumusan
sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal
tersebut. Jika hal itu mengenai populasi, yaitu nilai-nilai parameter,

maka disebut hipotesis statistik.

Suatu pernyataan bisa benar, bisa juga tidak benar, sehingga
diperlukan prosedur pengujian. Jadi pengujian hipotesis merupakan
prosedur untuk menentukan hasil pengujian apakah menerima atau

menolak hipotesis.

Hipotesis atau pernyataan tersebut biasanya dinotasikan dengan Ho,
sedangkan alternatif dari hipotesis atau versusnya dinotasikan dengan

H;.

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H, -Tidak ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap
motivasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2
Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.

H; -Ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap
motivasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2

Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2017/2018.
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3.9.2. Uji Normalitas

Langkah awal untuk menganalisa data adalah dengan menguji
kenormalan. Apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Dalam pengujian normalitas, maka dilakukan uji y? (chi-kuadrat).

HO = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Taraf signifikan : o = 0,05

Statistik uji Kolmogorov-Smirnov

- (X =)
S

Kesimpulan :
Bandingkan t hitung dengan t tabel
Jika t hitung < t tabel H, diterima, berarti data berdistribusi normal dan

jika t hitung > t tabel H, ditolak, berarti data tidak berdistribusi normal.
Koefisien Korelasi (1)

Analisis Korelasi merupakan hubungan keeratan antara dua atau lebih
variabel, koefisien korelasi ditulis dengan notasi r dan persamaannya

sebagai berikut:
Yy XY - QX))
r =
JnY X2 - XO)3NYY - (V)%
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besarnya nilai r antara -1 <r < 1, sedangkan bila r dikuadratkan atau r*
atau R? merupakan koefisien determinasi yang berarti kemampuan
mendeteksi Y ( variabel respon ) oleh X ( variabel bebas ) yang

dinyatakan dalam persen.

Tabel 6.Interval Nilai Koefisien Korelasi (r)

No Interval Nilai Kriteria

1. | r=0,00 Tidak ada

0,00 <r<0,20 Sangat rendah atau lemah sekali

0,20<r<0,40 | Rendah atau lemah, tapi pasti

0,70<r<0,90 Tinggi atau kuat

2
3
4. 10,40<r<0,70 Cukup berarti atau sedang
5
6

0,90<r<1,00 | Sangattinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan

7. |r=1,00 Sempurna

Sumber : Igbal Hasan, (2013:48)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping terhadap Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas
XI IPS di SMA Negeri 2 Gedong TataanTahun Pelajaran 2017/2018, dapat

disimpukan bahwa:

Ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap motivasi belajar
sejarah siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 2 Gedong Tataan Tahun Pelajaran

2017/2018.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 2
Gedongtataan Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat dikemukakan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Guru, model pembelajaran Mind Mapping adalah salah satu model

pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk membantu dan
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melatih siswa dalam memahami materi, menghafal juga mengingat materi
yang telah diberikan agar hasil belajar dapat tercapai secara optimal, hal
ini  karena setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa model
pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dan diharapkan kepada pihak sekolah untuk memfasilitasi sarana dan

prasarana dalam penggunaan model ini.

. Bagi Siswa, penerapan model pembelajaran Mind Mapping dapat
menuntun siswa untuk lebih termotivasi dalam proses pembelajaran,
karena model pembelajaran Mind Mapping memiliki beberapa kelebihan,
antara lain meningkatkan belajar bekerja sama dalam kelompok karena
adanya pembagian kerja antar siswa dalam kelompok, rasa percaya diri
siswa dapat lebih meningkat, dapat membantu anak untuk merespon
pendapat orang lain, dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung
jawab dalam belajar, belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis
dengan teman sendiri maupun guru, dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri juga dapat memberi

semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif.
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